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Drainase Juanda Sudah 80 Persen  

Sisa 75 Meter, Optimis Selesai Akhir Tahun 

 

 

Sumber gambar : KALTIMPOST       Selasa, 02/09/2025 

 

SAMARINDA – Pembangunan drainase di Jalan Ir H Juanda, Kecamatan Samarinda 

Ulu, terus dikebut. Saat ini progres fisik sudah menembus 80 persen, menyisakan sekitar 

75 meter pekerjaan yang berada di kawasan Juanda 3, tepatnya sebelum gedung 

perkantoran Graha Ruhui. 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Proyek Drainase Jalan Juanda dari Bidang Sumber 

Daya Air (SDA) DPUPR Samarinda Khanif Priyo Utomo menjelaskan, drainase utama 

yang sedang dibangun memiliki spesifikasi panjang 750 meter, lebar dalam 2,4 meter, 

dan tinggi dalam 1,8 meter. 

Proyek itu juga dilengkapi dengan lapisan trotoar andesit sebagai penyempurnaan. "Kalau 

konstruksi utama rampung, jalur trotoar di kiri-kanan juga akan lebih rapi. Nantinya 

terhubung sampai arah Untag 1945 Samarinda," ujarnya, Senin (1/9).  

Pekerjaan drainase Juanda terbagi dalam empat titik. Mulai hilir di outlet Sungai Karang 

Asam Kecil (samping kantor Bank Mandiri), berlanjut ke depan Diler Suzuki Kampus 

UMKT, depan Rumah Dinas Imigrasi hingga Kantor DJKN, lalu menuju depan gedung 

Kantine Resto and Lounge. 

"Sekarang posisi galian ada di sekitar Graha Ruhui,  mudahan segera tersambung sampai 

ke Untag. Tim teknis di lapangan sudah berupaya maksimal," jelas Khanif. 

Progres utama ditargetkan rampung Oktober mendatang, termasuk pekerjaan konstruksi 

drainase dan trotoar. Namun, perapian pagar milik warga maupun instansi diperkirakan 

baru bisa selesai hingga akhir tahun. 

"Ada kendala pipa berdiameter besar di sekitar Kantor Imigrasi. Itu membuat tim harus 

lebih hati-hati saat menggali," tambahnya. 
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Proyek drainase Juanda menelan anggaran Rp34 miliar yang dialokasikan tahun ini. 

Pemerintah menaruh harapan besar agar jalur tersebut mampu mengurangi genangan 

yang selama ini kerap terjadi di kawasan padat aktivitas. 

Meski begitu, Khanif mengakui pekerjaan tersebut belum menjadi jawaban akhir untuk 

banjir di kawasan Juanda. Masih dibutuhkan jaringan drainase lanjutan agar aliran air bisa 

lebih lancar menuju sungai. "Target rampung Desember 2025, tapi kalau ditanya apakah 

bisa menuntaskan banjir Juanda, jawabannya belum. Tahun ini memang belum bisa 

tuntas," tegasnya. 

Dengan capaian 80 persen saat ini, pihaknya optimistis akhir tahun masyarakat sudah bisa 

melihat hasil nyata. "Paling tidak arus air lebih cepat surut. Sisanya akan dituntaskan 

bertahap, menyesuaikan kemampuan anggaran pemerintah," pungkasnya. (dra) 

 

 

Sumber berita:  

1. KALTIMPOST , Drainase Juanda Sudah 80 Persen Sisa 75 Meter, Optimis Selesai 

Akhir Tahun , 02/09/2025 

   

Catatan: 

1. Berdasarkan Pasal 1 angka 5 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

12/PRT/M/2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan (Permen 

PU 12/PRT/M/2014), sarana drainase adalah bangunan pelengkap yang 

merupakan bangunan yang ikut mengatur dan mengendalikan sistem aliran air 

hujan agar aman dan mudah melewati jalan, belokan daerah curam, bangunan 

tersebut seperti gorong-gorong, pertemuan saluran, bangunan terjunan, jembatan, 

tali-tali air, pompa, pintu air. 

2. Dalam Pasal 30 Permen PU 12/PRT/M/2014 diatur sebagai berikut: 

(1) Pembiayaan penyelenggaraan sistem drainase perkotaan bersumber dari:  

a. APBN;  

b. APBD; dan/atau  

c. sumber dana lain yang sesuai dengan peraturan perundang undangan. 

(2) Pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari biaya investasi, 

biaya operasi, dan pemeliharaan. 

(3) Dalam hal sumber dana lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c yang 

berasal dari swadaya masyarakat, besarnya biaya penyelenggaraan yang 

dibebankan kepada masyarakat harus didasarkan pada kemampuan, 

kesepakatan, dan dikelola secara terbuka. 


